PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH
(PENGETAHUAN, KEMAMPUAN, SIKAP, DAN
KEPERCAYAAN) TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN TRANSAKSI MUDHARABAH PADA
PERBANKAN SYARIAH DI KALANGAN TENAGA
PENDIDIK SMA DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

JOKO PURWANTO
NPM : 21 6010 2009

Tesis
Diajukan kepada program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung Guna Memenuhi Salah Syarat Memperoleh
Gelar Magister Ekonomi Syariah (M.E)

\t < ,)

Program Studi : Ekonomi Syari’ah

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER EKONOMI SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH
(PENGETAHUAN, KEMAMPUAN, SIKAP, DAN
KEPERCAYAAN) TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN TRANSAKSI MUDHARABAH PADA
PERBANKAN SYARIAH DI KALANGAN TENAGA
PENDIDIK SMA DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

JOKO PURWANTO
NPM : 21 6010 2009

Tesis
Diajukan kepada program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung Guna l\_./l_eme‘nﬁuhi Salah Syarat Memperoleh
Gelar Magister Ekonomi Syariah (M.E)

ap

U

Pembimbing I : Dr. Hj. Heni Noviarita, S.E.,M.Si.
Pembimbing Il : Dr. Muhamad Igbal, M.E.I.

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER EKONOMI SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



ABSTRAK

Literasi keuangan syariah dianggap mampu memberikan
dampak pada keputusan seseorang menggunakan produk perbankan
syariah seperti produk mudharabah. Penggunaan produk tersebut
diharapkan mampu menjangkau masyarakat secara luas termasuk pada
kalangan pendidik di tingkat sekolah atas (SMA). Tetapi hasil dari
pra riset pada beberapa guru SMA di Provinsi Lampung belum
memahami, mendapatkan info detail, maupun membaca tentang
berbagai akad pada perbankan syariah yang menunjukkan literasi
dalam keuangan syariah masih belum maksimal. Bahkan beberapa
guru menyatakan tidak memahami tentang mudharabah dan
bagaimana sistemnya. Dengan melakukan gerakan literasi keuangan
syariah diharapkan masyarakat dapat memperoleh pemahaman
mengenai lembaga keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan
syariah. Dalam meningkatkan literasi keuangan syariah dapat
dilakukan dengan terus .mengembangkan edukasi atas literasi
keuangan syariah. 4 ,
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ABSTRACT

Sharia financial literacy is considered unable to have an
impact on a person’'s decision to use sharia banking products such as
mudharabah products. The use of this product is expected to reach the
wider community, including educators at the high school (SMA) level.
However, the results of pre-research on several high school teachers
in Lampung Province did not understand, get detailed information, or
read about various sharia banking contracts, which shows that
literacy in sharia finance is still not optimal. Some teachers even
stated that they did not understand mudharabah and how the system
works. By carrying out a sharia financial literacy movement, it is
hoped that the public can gain an understanding of sharia financial
institutions and sharia financial products and services. Increasing
sharia financial literacy can be done by continuing to develop
education on sharia financial literacy.

This study uses a quantltatlve approach. This research was
conducted on high school, taff in Lampung Province. The
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah umat Islam di Indonesia yang termasuk dalam
kategori populasi umat Islam terbesar di dunia, tidak memberikan
sebab dan dampak yang besar bagi masyarakat untuk melakukan
transaksi di perbankan syariah. Rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap keuangan syariah juga dapat menjadi faktor
penyebab masyarakat kurang berminat terhadap bank syariah.
Bagi kaum muslim seharusnya terdapat alasan yang kuat
mengapa harus ikut serta memanfaatkan keberadaan bank
syariah dengan jalan menabung. Upaya pengembangan bank
syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada aspek legal dan
peraturan perundang-undangan, namun juga harus berorientasi
kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen)
lembaga perbankan.!

Perbankan Syariah di Indonesia telah dirintis sejak lama,
yaitu sekitar tahun 1980-an. 'Ketika beberapa aktivis muda
melakukan pan omis A\ Syariah, mereka
merekomendasi ; bahkan

sistem
. Kedua
sistem perbanka an yang sangat
mendasar yakni pengelolaan dana,
orientasi perbankan, pembagian keuntungan dan pengawasan
perbankan. Perbedaan tersebut memberikan peluang bagi
perbankan syariah untuk menarik minat masyarakat terutama
masyarakat muslim untuk melakukan transaski secara syariah.?

! Tripuspitorini, F.A. (2019). Pengaruh Religiusitas terhadap Minat
Mahasiswa Politeknik Negeri Bandung untuk Menabung di Bank Syariah.
Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 4(2), 54-
69.

2 Uun Sunarsih and Meitry Nurachma Wijayantie, ‘Penentuan
Keputusan Mahasiswa Untuk Menabung Di Perbankan Syariah’, Jurnal
Akuntansi Dan Manajemen, 18.2 (2021), 91-102.
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Hal tersebut membuat tumbuhnya lembaga keuangan bank dengan
sistem yang menggunakan akad-akad syariah.

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri
atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.® Dari tahun ke tahun, pertumbuhan
perbankan syariah semakin bertambah. Semakin banyaknya
perbankan syariah di Indonesia berdampak pada persaingan antar
bank yang semakin ketat. Di saat persaingan semakin ketat, pihak
perbankan akan berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan
nasabah sehingga menyebabkan nasabah memiliki banyak pilihan
dalam mengunakan jasa perbankan.*

Perbankan syariah itu-sendiri merupakan segala sesuatu
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah,
mencakup kelembagaan Kegiatan usaha serta cara dan proses

memilih  ba untungan dan
kemudahan. Unt \k syariah harus dapat
membaca peluang ini sefta dapat segera mengidentifikasikan
kebutuhan dan keinginan nasabah.’

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh bank syariah
adalah dengan memberikan pilihan berbagai produk perbankan
mulai dari mudharabah yaitu seperti pada produk mudharabah
dijelaskan dalam prinsip mudharabah yaitu penyimpanan atau
deposan bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan

¥ Rahmatina A Kasri and Nur Iman, ‘Analisis Persaingan Perbankan
Syariah Indonesia’, Jurnal Ekonomi Pembangunan Indonesia, XI.1 (2010),
1-20.

* Nurul Inayah and Sri Sudiarti, ‘Analisis Keputusan Nasabah
Menabung Di Bank Syariah’, Jurnal At-Tawassuth, 2.1 (2017), 191-214.

> Maski and Ghozali, ‘Analisis Keputusan Nasabah Menabung:
Pendekatan Komponen Dan Model Logistik Studi Pada Bank Syariah Di
Malang’, Journal of Indonesian Applied Economics, 4.1 (2010).
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bank sebagai mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan
bank untuk melakukan kegiatan murabahah . Hasil usaha ini akan
dibagihasilkan berdasarkan nishah yang disepakati. Wadi ah
dalam  prinsip wadi'ah yang diterapkan adalah wadi'ah yad
dhamanah yang diterapkan pada produk rekening giro. Wadi’ah
dhamanah berbeda dengan wadi’ah amanah. Dalam wadi’ah
amanah, pada prinsipnya harta titipan tidak boleh dimanfaatkan
oleh yang dititipi. Sementara itu, dalam hal wadi'ah yad
dhamanah, pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas
keutuhan harta titipan sehingga pihak bank boleh memanfaatkan
harta titipan tersebut. Murabahah (al-bai bi tsaman ajil) lebih
dikenal sebagai murabahah saja. Murabahah berasal dari kata
ribhu (keuntungan), adalah transaksi jual beli di mana bank
menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual,
sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli
bank dari pemfas‘ok“ditimb\ahﬁ keuntungan (marjin). ljarah
Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi
perbedaannya Ee_rleialg padéo_bje_k Eaﬂsalgsj nya. Bila pada jual-beli
objek transaksinya adalah barang pada ij@h objek transaksinya
adalah jasa. Dan‘m transaksi yang dilandasi adanya
keinginan para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai
aset yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk
usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih di mana mereka
secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk sumber daya
baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. dan lain
sebagainya. Salah satu produk yang memiliki banyak peminat
yaitu tabungan, baik pada bank konvensional maupun bank
syariah. Pada perbankan syariah, produk tabungan memiliki dua
pilihan akad yaitu mudharabah atau wadiah.®

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis produk
mudharabah. mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari
pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib)

® Sri Rahmani, ‘Faktor-Faktor Kebijakan Yang Mempengaruhi
Tabungan Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia’, JPS (Jurnal
Perbankan Syariah), 1.2 (2020), 122-37
(https://doi.org/10.46367/jps.v1i2.225).



untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah,
dengan pengambilan hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.’” Pada akad
mudharabah ini dalam produk tabungan ataupun deposito
sehingga nasabah akan mendapatkan bagi hasil atas apa yang telah
disepakati sebelumnya.

Mudharabah saat ini merupakan wahana utama bagi
lembaga keuangan syari’ah untuk memobilisasi dana masyarakat
dan guna menyediakan berbagai fasilitas, seperti fasilitas
pembiayaan bagi para pengusaha.® Mudharabah dengan dasar
profit and loss sharing principle merupakan salah satu alternatif
yang tepat bagi lembaga keuangan syari’ah yang menghindari
sistem bunga (interest free) yang oleh sebagian ulama dianggap
sama dengan riba yang diharamkan.’ Lembaga keuangan syariah
khususnya perbankan syariah memiliki banyak produk
. dana akad  mudharabah
" 3 dan deposito

i e an masyarakat
menengah bawa %juan pembangunan
nasional untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur

dapat diwujudkan, sebagaimana amanat UUD 1945.

Bank syariah melalui skim mudharabah merupakan
lembaga keuangan yang berfungsi sebagai media perputaran dana
moneter antara yang surplus kapital dengan yang minus Kkapital
tetapi memiliki keterampilan (skill). Karena skema produk
perbankan syariah dalam kategori produksi difasilitasi melalui

" Supriatna Supriatna, Irpan Helmi, and Nurrohman Nurrohman,
‘Mudharabah Scheme Within the Islamic Banking: Profit Sharing and
Associated Problems in It’, Kodifikasia, 14.2 (2020), 235-62
(https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v14i2.2121).

® Inayah and Sudiarti.

% Suryani and Muhammad Anwar Fathoni, ‘Profit Loss Sharing (PLS)
and Its Implementation in Indonesian Islamic Banking’, IQTISHODUNA:
Jurnal Ekonomi Islam, 9.1 (2020), 121
(https://doi.org/10.36835/igtishoduna.v9il1.478).
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skema profit sharing (mudharabah) dan partnership
(musyarakah), sedangkan kegiatan distribusi manfaat hasil-hasil
produk dilakukan melalui skema jual beli (murabahah) dan sewa
menyewa (ijarah).'

Tumbuh dan berkembangnya perbankan syariah
menunjukkan  bahwa sektor tersebut dapat membantu
perekonomian secara nasional dan membantu masyarakat dalam
memilih transaksi pada sektor perbankan. Akan tetapi, dalam
Rahmani (2020) menyebutkan jika perbankan syariah memberikan
keraguan bagi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi syariah
di Indonesia. Meskipun tugas untuk membuktikan bahwa ekonomi
syariah sebagai sistem keuangan alternatif, sebenarnya selain
terletak dipundak praktisi bank.syari’ah dan lembaga keuangan
syariah lainnya, dukungan/ dari berbagai elemen bangsa juga
menjadi faktor penentu kéberhasilan.ekonomi syariah di negara
Inl. [ i

buh secara
lim ini
potensi
peluang
tersendiri  bal ) i menggenjot
kinerja keuangan A€ elai pemerintah dinilai
masih setengah hati untuk mendukung secara penuh pertumbuhan
lembaga tersebut.**

Perbankan syariah di Indonesia sudah beroperasi sekitar
27 tahun, namun perkembangannya masih sangat rendah dengan
memiliki market share sebesar 6,15%. Apabila dibandingkan
dengan market share perbankan syariah di Malaysia sudah
mencapai 35% dengan jumlah penduduk muslim yang lebih
sedikit dari Indonesia. Rendahnya market share perbankan syariah
karena rendahnya pemahaman masyarakat tentang keuangan
syariah. Hal ini dipertegas oleh Wimboh Santosa sebagai Ketua
Dewan komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa sampai

19 Khudari Ibrahim, ‘Mudharabah Principle of Banking Products’,
Kajian Hukum Dan Keadilan, 1.1 (2018), 42-53.
! Rahmani, Loc. Cit.



dengan tahun 2020 literasi keuangan syariah sebesar 9,1% dan
jauh tertinggal dari inklusi nasional yang sudah mencapai
76,10%."

Gerakan literasi keuangan syariah bagi masyarakat
Indonesia merupakan sebuah keniscayaan yang mutlak harus
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Hal ini
mengingat penduduk Indonesia yang beragama Islam sebesar
87,2% dari penduduk Indonesia (Indonesia.go.id, 2020). Ini
menjadi peluang bagi perbankan syariah untuk tumbuh lebih pesat
lagi. Oleh karena itu, gerakan untuk literasi keuangan syariah
sangat berpotensi untuk mendukung perkembangan bank syariah.

Literasi keuangan syariah erat Kkaitannya dengan
kemampuan seseorang dalam mengetahui serta memahami produk
dan jasa keuangan syariah berdasarkan prinsip Islam.”* Jika
pemahaman masyarakat mengenai produk dan jasa syariah baik
maka akan berbanding lurus dengan pertumbuhan market share
pada sektor syariah yang akan berdampak pada peningkatan
penggunaan sektor keuangan syariah. Dengan melakukan gerakan
literasi keuangan syariah diharapkan masyarakat dapat
memperoleh pemahaman mengenai lembaga keuangan syariah
serta produk dan jasa keuangan syariah.'* Berdasarkan hasil
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun
2022, menempatkan Provinsi Lampung dengan peningkatan
Indeks Inklusi dan Literasi Keuangan terbesar ke-3 se-Sumatera.
Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan Indeks Inklusi Keuangan
Provinsi Lampung dari 61,94 persen di tahun 2019 menjadi
sebesar 74,81 persen di tahun 2022. Selanjutnya, Indeks Literasi
Keuangan di Provinsi Lampung juga menunjukkan peningkatan
yaitu dari dari 30,97 persen di tahun 2019, menjadi 41,30 persen

'2 Sunarsih and Wijayantie, Loc. Cit.

3 Anriza Witi Nasution and Marlya Fatira, ‘Analisis Faktor
Kesadaran Literasi Keuangan’, EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah, 7.1
(2019), 40-63.

4 Komite Nasional Keuangan Syariah, ‘Masterplan Ekonomi Syariah
Indonesia 2019-2024°, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,2018,1—
443(https://knks.go.id/storage/upload/1573459280-Masterplan
Eksyar_Preview.pdf).
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di tahun 2022. Melalui rapat pleno ini, menjadi pemicu semangat
kita untuk dapat lebih mengoptimalkan pelaksanaan berbagai
program kerja ke depan. *°

Dalam meningkatkan literasi keuangan syariah dapat
dilakukan dengan terus mengembangkan edukasi atas literasi
keuangan syariah. Proses edukasi keuangan dianggap metode
paling efektif bagi bank syariah untuk meningkatkan literasi
keuangan terhadap masyarakat mencakup seluruh sektor jasa
keuangan syariah untuk jenjang pendidikan formal dari tingkat
SMA sampai tingkat Perguruan Tinggi. Di tengah kompetisi
global dan inovasi produk dan jasa keuangan yang berkembang
pesat, generasi muda perlu melek keuangan. Di sinilah betapa
krusial peran guru, sang pahlawan tanpa tanda jasa. Sejak tahun
2014 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dibantu mitra kelompok kerja
yang beranggotakan praktisi dari industri maupun akademisi telah
bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
untuk menyusun eduka5| keuangan dari t tlngkat SD, SMP. SMA
sehingga_para guru dibekali pengetahuan yang cukup tetang
literasi _keuangan. %I% fﬁé@’
temanm fat
Pemahaman alam mengelola
keuangan pribadiﬂ i an investasi yang
cerdas, guru dapat mengémbangkan portofolio keuangan yang
beragam dan mengoptimalkan potensi pertumbuhan aset. Hal ini
dapat membantu meningkatkan stabilitas keuangan pribadi,
menghadapi tantangan keuangan, dan mencapai tujuan jangka
panjang seperti membeli rumah, pendidikan anak, atau pensiun.*®

Literasi keuangan investasi memungkinkan guru untuk
memahami berbagai opsi investasi jangka panjang yang dapat
membantu membangun dana pensiun yang memadai. Dengan
memulai investasi sejak dini dan memanfaatkan instrumen
investasi seperti reksa dana atau asuransi pensiun, guru dapat

> Bambang Hermanto, Kepala OJK Provinsi Lampung, 2023.

'¢ Kardoyo, K., Hadi, S., & Nurkhin, A. (2018). Program Peningkatan
Literasi Keuangan Syariah bagi Guru Taman Pendidikan Alquran (TPQ) di
Kota Semarang. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 24(2).



menciptakan keamanan finansial di masa pensiun dan mengurangi
kekhawatiran tentang keuangan. Pemahaman tentang investasi
memungkinkan guru untuk memberikan pelajaran yang lebih
komprehensif tentang literasi keuangan kepada siswa. Dengan
pemahaman tentang berbagai jenis investasi, risiko dan imbal
hasil, guru dapat mengajarkan siswa tentang pentingnya
berinvestasi secara bijak, memahami konsep-konsep seperti
bunga, inflasi, dan diversifikasi, serta membantu membangun
dasar pengetahuan yang kuat dalam pengelolaan keuangan.®’
Literasi keuangan syariah dianggap mampu memberikan
dampak pada keputusan seseorang menggunakan produk
perbankan syariah seperti produk mudharabah. Penggunaan
produk tersebut diharapkan -mampu menjangkau masyarakat
secara luas termasuk pada kalangan pendidik di tingkat sekolah
menengah atas (SMA).
Hal tersebfit di

meningkatkan
syariah seperti pie@
bersifat umum atau dala
agama apapun.
Sebagaimana pada guru yang ada di Provinsi Lampung
pada tingkat SMA dibawah Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2021/2022
sebanyak 11.166 guru. Jumlah tersebut merupakan guru tingkat
SMA baik pada sekolah negeri ataupun swasta dengan total 512
sekolah. Namun, sayangnya dari jumlah guru yang yang ada di
sekolah tersebut tidak banyak yang merupakan pengguna produk

‘ ih, produk tersebut
arti terbuka untuk semua pemeluk

7 vulianto, A., & Wijaya, A. P. (2022). Peningkatan Literasi
Keuangan Melalui Metode StimulusRespon. Journal of Community
Empowerment, 2(2).

8 Maskur Rosyid, ‘Pemahaman Produk Bank Syariah Guru Pondok
Pesantren Di Kabupaten Tangerang Dan Sikap Menggunakan Produk Bank
Syariah’, Jurnal Perbankan, 7.1 (2016), 1-12.
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perbankan syariah. Hasil pra riset pada beberapa guru SMA di
Provinsi Lampung belum memahami, mendapatkan info detail,
maupun membaca tentang berbagai akad pada perbankan syariah
yang menunjukkan literasi dalam keuangan syariah masih belum
maksimal. Maka dari itu perlu adanya edukasi untuk lebih
mendalami tentang literasi keuangan agar dapat meningkatkan
pengetahuan, keyakinan dan keterampilan sehingga tenaga
pendidik yang ada di Provinsi Lampung mampu mengelola
finansialnya dengan baik.

Bahkan beberapa guru menyatakan tidak memahami
tentang mudharabah dan bagaimana sistemnya. Adapun pada
tenaga pendidik yang menggunakan produk mudharabah
perbankan syariah Indonesia dinProvinsi Lampung yaitu sebagai
berikut :

Tabel 1.1

Tenaga Pendidik SM/ sgian \
BankgSyatiahlhdon

akan Preduk Mudharabah
WP royiinsi Bampung
22

Noj Nama Kabupaten / Kota a1 2 Ket
L P IMIH L p IMLH

1 [KC Bandar Jaya 45 21 66 9 13 2

2 |KC Bandar Lampung Diponegoro 14 20 34 53 2 73

3 |KCMetro A Yani 57 35 92 38 1 69

4 |KCP Bandar Lampung Antasari 4 5 9 14 15 29

5 |KCP Bandar Lampung Kedaton M 21 Lk 67 17 8

6 |KCP Bandar Lampung Natar 4 3 7 1] 11 17

7 |KCP Bandar Lampung Tanjung Karang 4 11 15 25 12 37

8 |KCP Bandar Lampung Teluk Betung 19 10 i 5 6 11

9 |KCP Kalianda 7’ 15 93 152 67 219

10 |KCP Kota Bumi 23 13 38 9 3 14

11|KCP Lampung Kalirejo 13 7 20 3 b 9

12 |KCP Liwa 50 33 105 27 27 4

13 |KCP Pesawaran 8 7 15 21 2 43

14|KCP Pringsewu A Yani 1 3 12 35 35 32 a7

15 [KCP Rajabasa 5 13 18 9 1 20

16 KCP Sribhawaono 3 3 3 3 2 3

17|KCP Tanggamus 2 2 4 7 7 14

18 |KCP Tulang Bawang Barat 4 4 8 2 4 6

19 [KCP Tulang Bawang Barat Unit 2 17 11 28 12 15 27

KFO Mandiri Bandar Lampung Supratman _
20 - - - - - - [Hanya kantor pawning

Sumber : Bank Syariah Indonesia Provinsi Lampung 2023.%

19 Bank syariah Indonesia Provinsi Lampung 2023.
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Dari Tabel tersebut terlihat adanya peningkatan transaksi
produk mudharabah dari tahun 2021-2022 secara signifikan, jika
dijumlahkan pada tahun 2021 tenaga pendidik SMA laki-laki dan
perempuan yang menggunakan produk perbankan syariah
mudharabah sebanyak 673 orang tenaga pendidik, sedangkan pada
tahun 2022 tenaga pendidik SMA laki-laki dan perempuan yang
menggunakan produk mudharabah Bank syariah Indonesia yaitu
sebanyak 822 orang tenaga pendidik. Salah satu produk
pembiayaan yang saat ini diminati sebagaian besar oleh tenaga
pendidik di Provinsi Lampung adalah pembiayaan mudharabah.
Namun, perbankan syariah tersebut dalam melakukan pembiayaan
mudharabah tersebut berstatus ganda, di mana perbankan syariah
akan menjadi sebagai pelaku usaha, ketika berhubungan dengan
nasabah (kreditur) sebagai pemilik modal. Namun, dalam sekejap

yaitu ketika piha lengan pelaku usaha
yang memb ahanya. Pola
minat pada
setiap ai pola
yang sa ni, minat

ada minat guru
sekolah Umum pa maupun SMA.

Selanjutnya, berdasarkan jenjang sekolah, urutan minat
guru terhadap bank syariah adalah paling tinggi pada guru SD,
kemudian guru SMA, dan terakhir guru SMP. Berdasarkan jenis
sekolah, urutan minat guru terhadap bank syariah adalah paling
tinggi oleh guru sekolah Islam, kemudian guru sekolah umum.
Berdasakan jenjang dan jenis sekolah, urutan minat guru terhadap
bank syariah adalah paling tinggi oleh guru SD Islam, kemudian
oleh guru SMA Islam, guru SD umum, guru SMA Umum, guru
SMP Islam, dan terakhir, guru SMP umum.

Para tenaga pendidik mengetahui jika dalam perbankan
syariah menggunakan akad bagi hasil namun cara pembagian dan
sistem yang berlaku belum dipahami secara detail. Disisi lain
secara keseluruhan prosentase tenaga pendidik SMA di provinsi
Lampung masih sangat sedikit yang menjadi nasabah
menggunakan produk mudharabah. Dari keadaan tersebut, peneliti
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tertarik mengangkat judul mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah  (Pengetahuan, Kemampuan, Sikap, dan Kepercayaan)
Terhadap Pengambilan Keputusan Transaksi Mudharabah Pada
Perbankan Syariah Di Kalangan Tenaga Pendidik SMA Di
Provinsi Lampung”

Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti membatasi
hal sebagai berikut yakni Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
Syariah Pengetahuan, Kemampuan, Sikap, Dan Kepercayaan
Terhadap Pengambilan Keputusan Transaksi Mudharabah Pada
Perbankan Syariah Di Kalangan Tenaga Pendidik SMA Di
Provinsi Lampung.

Rumusan Masalah

ang) telah dipaparkan
agai berikut:
angadl syariah

uan yang dldasarl I|t

per! !an syan

si Lam

pendidik

2. Apakah Kem i keuangan syariah
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan transaksi
mudharabah pada perbankan syariah dikalangan tenaga
pendidik SMA di Provinsi Lampung ?

3. Apakah Sikap yang didasari literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan transaksi
mudharabah pada perbankan syariah dikalangan tenaga
pendidik SMA di Provinsi Lampung ?

4. Apakah Kepercayaan yang didasari literasi keuangan syariah

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan transaksi

mudharabah pada perbankan syariah dikalangan tenaga
pendidik SMA di Provinsi Lampung ?
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya maka terdapat tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Pengetahuan yang didasari literasi
keuangan syariah berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan transaksi mudharabah pada perbankan syariah
dikalangan tenaga pendidik SMA di Provinsi Lampung

2. Untuk mengetahui apakah Kemampuan yang didasari literasi
keuangan syariah berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan transaksi mudharabah pada perbankan syariah
dikalangan tenaga pendidik SMA di Provinsi Lampung

3. Untuk mengetahui apakah. Sikap yang didasari literasi
keuangan syariah berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan transak5| mudharabah pada perbankan syariah

Manfaat Penelitia’\é
Manfaat dalam pénelitian Tni terbagi menjadi manfaat

teoritis dan praktis sebagaimana dijelaskan berikut:
Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu sebagai sarana
pengembangan ilmu yang peneliti peroleh selama perkuliahan
terkait dengan literasi keuangan syariah dan produk perbankan
syariah. Kemudian penelitian ini bermanfaat sebagai referensi
bagi penelitian sejenis dimasa yang akan datang.
Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi perbankan syariah untuk
meningkatkan literasi keuangan syariah pada masyarakat
b. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan perbankan syariah
dalam meningkatkan layanan khususnya pada akad
mudharabah



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Theory Of Planned Behavior (Teori Perilaku Perencanaan

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan

dari Theory of Reasoned Action (TRA). Dalam TRA dijelaskan
bahwa niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor
utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective
norms oleh Fishbein dan Ajzen. Sedangkan dalam TPB
ditambahkan satu faktor lagi yaitu perceived behavioral contro.
Theory of planned behavior memberi asumsi bahwa kontrol penuh
dalam kegiatan individu tidak selamanya terjadi, maka perlu
menambah konsep control perilaku terhadap persepsi. Persepsi
dalam pengertian ini adalah‘bagaimana seseorang melihat sesuatu
yang akan terjadi dimaSa. mendatang.”® Theory of planned
behavior dibagi , enjadiggtioa_kemponen) yaitu : perceived
behaviour attitude towaf viour ¢ jective norm.
1. Percgi 1 /

terpengaruh
2. Attitude toward f
Menurut sikap terhadap perilakl adalah penilaian seseorang
dalam melakukan perilaku. Individu dapat mempercayai bahwa
melakukan suatu perilaku akan mendapatkan hasil yang baik,
maka individu tersebut akan terus percaya dengan hal tersebut
dan melakukan hal yang positif.
3. Subjective norm
Norma vyang dilihat oleh pandangan sendiri dan
mempertimbangkan apa yang dilakukan orang lain dalam
melakukan suatu tindakan. Kebanyakan individu memiliki
ajaran, tuntunan dari individu lain dalam melakukan suatu
kegiatan. Hal inilah yang disebut dengan subjective norm.
Dari ketiga komponen dari dari Theory of planned behavior
inilah yang peneliti gunakan untuk mengetahui pengaruh

20 Fishbein dan Ajzen, “ Theory of planned behavior” (1995).
13
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indicator literasi keuangan syariah terhadap pengambilan
keputusan.

B. Pengambilan Keputusan
1. Definisi Pengambilan Keputusan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) memberikan
pengertian terkait minat atau pengambilan keputusan yang
artinya minat terhadap sesuatu. minat adalah sikap yang
dilakukan cenderung ditunjukkan dengan memberikan perhatian
dan dibuktikan dengan perilaku terhadap hal-hal yang diminati,
ketika melakukannya penuh dengan kesenangan dan
kebahagiaan.?

Minat bisa tumbuh dari-adanya suatu pengalaman, karena
pengalaman erat kaitannya dengan kegiatan dan peristiwa yang
pernah dialami, balk dlsengaja maupun tldak yang berkaitan

an teori, yang
semuanya dibuktHe@ % L& §.sejalan dengan ilmu
yang dimilikinya. Seseorang akan menerapkan prinsip dan ilmu
agamanya dalam setiap aktivitas yang dilakukan.

Setiap waktu, manusia selalu terlibat dalam sebuah tindakan
dan tindakan tersebut merupakan sebuah cerminan dari hasil
proses pengambilan keputusan dan pikirannya sehingga
sebenarnya manusia sudah sangat terbiasa dalam membuat
sebuah keputusan bahkan keputusan itu sering dilakukan
beberapa kali. Mulai dari masalah yang sederhana hingga
masalah yang lebih kompleks dan menuntut pertimbangan yang
mendalam.?

! KBBI. (2019).Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (online),
(https://kbbi.web.id), Diakses 05 Februari 2020.
22 suharman, Psikologi Kognitif (Surabaya: Srikandi, 2005).
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Keputusan merupakan hasil dari pemecahan masalah yang
harus dihadapi dengan sikap tegas dan didefinisikan sebagai
kebijakan yang didasarkan atas kriteria tertentu. Proses ini
meliputi dua buah alternatif atau lebih mengingat jika satu
alternatif tidak menghasilkan suatu keputusan maka perlu dilihat
alternatif lain.”® Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai
suatu hasil atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang
membawa pada pemilikihan suatu jalur tindakan diantara
beberapa alternatif yang tersedia.®* Hal tersebut menunjukkan
bahwa setiap proses pengambilan keputusan selalu menghasilkan
satu pilihan final.

Keputusan sendiri merupakan pilihan sadar dan teliti
terhadap salah satu alternatif-yang memungkinkan dalam suatu
posisi tertentu untuk merealisasikan tujuan yang diharapkan.
Artinya, keputusan adalahthasil yang dihadapi dengan tegas dan
merupakan jawaban, pastigiterh P, suatu pertanyaan.

rflan informasi,
penilaian pertim 88, proses penyesuaian
diri terhadap tujuan serta’ nilai-nilai yang mendasari keputusan
tersebut.’® Dalam perusahaan, proses pengambilan keputusan
dilakukan oleh manajer berupa suatu kesadaran, kegiatan
pemikiran yang termasuk pertimbangan, penilaian, dan pemilihan
diantara sejumlah alternatif. Pengambilan keputusan merupakan
pemilihan diantara berbagai alternatif tentang suatu cara
bertindak yaitu inti perencanaa, suatu rencana tidak dapat

memakan

23 R. Chenhall and D. Morris, ‘The Impact of Structure, Environment,
and Interdependence on The Perceived Usefulness of Management
Accounting System’, The Accounting Review, 6.1 (1986), 16-35.

24 J Reason, Human Error (New York: Cambridge University Press,
1990).

# R. Dowling and K. Hammond, ‘Customer Loyalty and Customer
Loyalty Programs’, Journal of Consumer Marketing, 20.4 (2003), 273-85.

% Ranyard., Crozier., and Syenson., Decision Making Cognitive
Models and Explanations (New York: Routledge, 2002).
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dikatakan tidak ada jika tidak ada keputusan, suatu sumber yang
dapat dipercaya, petunjuk, ataupun reputasi yang telah dibuat
sehingga pengambilan keputusan merupakan pendekatan yang
sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta dan data,
penelitian yang matang atas alternatif dan tindakan.”’

Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk
perbuatan berpikir dan hasil dari suatu perbuatan itu disebut
keputusan.?® Pengambilan keputusan dalam psikologi kognitif
difokuskan kepada bagaimana seseorang mengambil keputusan.
Dalam kajiannya, berbeda dengan pemecahan masalah yangmana
ditandai dengan situasi sebuah tujuan telah ditatapkan dengan
jelas dan pencapaian sebuah sasaran telah diuraikan menjadi sub
tujuan sehingga pada saatnya.akan membantu dalam menjelaskan
tindakan yang diambil serta kapan tindakan tersebut harus
dilakukan. :

pan, memilih
imasi atau
adalah

perpikir, usaha
intelektual, sela Mihan alternatif, dan
melibatkan tindakan nyata:

Berdasarkan  berbagai  definisi yang dikemukakan
sebelumnya menunjukkan bahwa pengambilan keputusan adalah
proses memilih atau menentukan berbagai kemungkinan diantara
situasi-situasi yang tidak pasti. Pembuatan keputusan terjadi di
dalam situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi
ke depan, memilih salah satu diantara dua pilihan atau lebih,
membuat estimasi atau prakiraan mengenai kemungkinan
prakiraan yang akan terjadi.

?’ Reason, Loc. Cit.

%8 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008).

2% Syharman. (2018). Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Penggunaan Produk Atau Jasa Lembaga Keuangan Syariah.
Skripsi Universitas Islam Indonesia.
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Fungsi pengambilan  keputusan individual maupun
kelompok baik organisasional, institusional, maupun bersifat
futuristik, tujuannya untuk kepentingan bersama. Kegiatan yang
dilakukan dalam perusahaan dilakukan dengan tujuan yang
diinginkan dapat berjalan dengan lancar serta dicapai dengan
mudah dan efisien. Namun, kerap kali terjadi berbagai hambatan
dalam melaksanakan kegiatan sehingga menjadi suatu
permasalahan yang harus dipecahkan.*

2. Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan
Dasar-dasar pengambilan keputusan yang berlaku antara lain:**
a. Intuitif
Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau
perasaan lebih bersifat subjektif yaitu mudah terkena sugesti,
pengaruh luar, dan fakter kejiwaan lain. Sifat subjektif dari
keputusan in Jitif id dapatgibeberapa keuntungan yaitu

rbagai masalah
yang dampa ; nya, pengambilan
keputusan yang bersi akan memberikan kepuasan
namun pengambilan keputusan ini sulit diukur kebenarannya
karena kesulitan mencari pembandingnya dengan kata lain,
hal ini diakibatkan pengambilan keputusan intuitif hanya
diambil oleh satu pihak saja sehingga hal-hal lain sering
diabaikan.
b. Pengalaman
Pengalaman  dapat dijadikan pedoman  dalam
menyelesaikan masalah. Keputusan yang berdasarkan
pengalaman sangat bermanfaat bagi pengetahuan praktif.
Pengalaman dan kemampuan untuk memperkirakan apa yang

%0 Hasan Igbal, Pokok-Pokok Materi Pengambilan Keputusan (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2004).

31 | Syamsi, Pengambilan Keputusan Dan Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2000).
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d.

menjadi latar belakang masalah dan bagaimana arah
penyelesaiannya sangat membantu dalam memudahkan
pemecahan masalah.
Fakta

Keputusan yang berdasarkan sejumlah fakta, data, atau
informasi yang cukup itu memang merupakan keputusan yang
baik dan solid namun untuk mendapatkan informasi yang
cukup itu sangat sulit.
Wewenang

Keputusan yang berdasarkan pada wewenang semata
maka akan menimbulkan sifat rutin dan mengasosiasikan
dengan praktik diktatorial. Keputusan berdasarkan wewenang
kadangkala oleh pembuat keputusan sering melewati
permasalahan yang seharusnya dipecahkan justru menjadi
kabur atau kurang jelas: :
Rasional A MgV g8

dengan daya

dapat diukur
Bpat terlaksana dalam
diakui saat itu.

batas-batas nilai masyafakat yang

3. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan

Dalam pengambilan keputusan terdapat beberapa faktor

atau hal yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut antara
lain:*
a. Posisi atau Kedudukan

Dalam kerangka pengambilan keputusan, posisi atau
kedudukan seseorang dapat dilihat dari letak posisi dan
tingkatan posisi. Letak posisi dalam hal ini mengenai apakah
ia sebagai pembuat keputusan, penentu keputusan, ataukah
orang yang menjalani suatu keputusan. Sedangkan tingkatan

%2 1gbal. N. (2020). No Title. JEJAK Journal of Economics and

Policy, 6(2), 114. https://doi.org/: http://dx.doi.org/10.15294/jejak.v7i1.3596.
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posisi sendiri mengenai apakah sebagai strategi, policy,
peraturan, organisasional, operasional, dan teknis.
Masalah

Masalah sendiri adalah apa yang menjadi penghalang
untuk mencapai tujuan, yang merupakan penyimpangan
daripada apa yang diharapkan, direncanakan, atau
dikehendaki dan harus diselesaikan.
Situasi

Situasi adalah keseluruhan faktor-faktor dalam
keadaan yang berkaitan satu sama lain dan secara bersama-
sama memancarkan pengaruh terhadap kita beserta apa yang
hendak kita perbuat.

. Kondisi

Kondisi merupakan Kkeseluruhan dari faktor-faktor
yang secara bersama=sama menentukan gaya gerak, daya
berbuat atau amp ki ebagian, besar faktor-faktor

dicapai
i, tujuan
ah ditentukan.
Tujuan yang dé n keputusan

Selain  kelimat yang telah disebutkan
sebelumnya, hal yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan adalah hal yang berwujud ataupun tidak seperti
emosional dan rasional. Kemudian, bagaimana orientasi
tujuan organisasi karena setiap keputusan nantinya harus
dapat dijadikan sebagai bahan dalam pencapaian tujuan dari
organisasi dan tidak boleh memiliki orientasi kepada diri
pribadi, tetapi harus lebih berorientasi kepada kepentingan
organisasi. Kemudian, melihat alternatif-alternatif tandingan
karena jarang sekali ada satu pilihan alternasif yang
memuaskan sehingga harus dibuatkan alternatif lain. Selain
itu, pengambilan keputusan merupakan tindakan mental yang
diubah menjadi tindakan fisik dan pengambilannya
memerlukan waktu dan proses yang lebih lama.
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4. Proses Pengambilan Keputusan

Lahirnya suatu keputusan tidak serta merta berlangsung
secara sederhana karena memerlukan proses yang memakan
waktu, tenaga, maupun pikiran sehingga terjadinya suatu
pengkristakan dan lahirlah keputusan tersebut. Saat pengambilan
keputusan adalah saat dimana seseorang sepenuhnya memilih
kendali dalam bertindak dan bagaimana pertanggungjawaban
keputusan itu sendiri.

Menurut Jannis & Mann, proses pengambilan keputusan
terbagi menjadi 5 tahapan. Hal itu dimulai dengan menilai
masalah, mencari alternatif-alternatif yang ada,
mempertimbangkan setiap alternatif, membuat komitmen, dan
konsekuen terhadap komitmen. meskipun memperoleh umpan
balik yang negatif.

Pertama, dalam menilai ‘masalah dapat dilakukan dengan
cara mencari inf Drmasil kej yang, dapat memberikan
pengaruh glsitif : anghakan diambil.
Selaig_itu | icapai

ketika menilai m f
Kedua, mencari alternatif-alternatif yang ada dimana akan

dilakukan dengan cara mencari masukan dan informasi dari
orang lain yang memiliki pengetahuan dan berhubungan dengan
masalahnya. Hal yang paling penting dalam tahap ini adalah
sikap terbuka dan fleksibilitas sehingga individu tidak akan
kekurangan alternatif yang memungkinkan dipilih.

Ketiga, mempertimbangkan setiap alternatif dengan
mengevaluasi  setiap  pilihan yang ada  berdasarkan
konsekuensinya dan kemungkinan untuk dapat dilakukan atau
tidak. Dasar pertimbangan biasanya adalah adanya manfaat atau
pengorbanan dimasa yang akan datang. Ketika ia menyadari
adanya kemungkinan penyesalan dimasa yang akan datang, maka

% 1. Jannis and L Mann, Making a Psychological Analysis of Conflict,

Choice, and Commitment (New York: The Free Press, 1977).
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ia akan semakin berhati-hati dalam menimbang setiap alternatif
yang tersedia. Pada tahap ini biasanya akan muncul
ketidakpuasan atas tindakan yang mungkin sudah atau pernah
dilakukan sehingga berusaha untuk menghindarinya.

Keempat, membuat komitmen dimana individu diharuskan
membuat suatu keputusan tentang pilihan mana yang akan
diambil dan hanya dapat diakhiri dengan membuat keputusan dan
berkomitmen terhadapnya.

Kelima adalah konsekuen terhadap komitmen meskipun
memperoleh umpan balik negatif karena setiap keputusan yang
diambil tentu saja memiliki risiko negatif namun yang terpenting
adalah tidak bereaksi berlebihan atas kritik atau kekecewaan
yang akan muncul.

Pendapat lain menyatakan ‘bahwa proses pengambilan
keputusan merupakan serangkalan tahap yang terdiri dari
berbagai ah ; i “mengidentifikasi masalah,
memilih alterna asi ke an, dan lain
sebaggj \ /

an yang salah
karena seb nyebab diambilnya
keputusan tersebut. “Seringkali seseorang fokus pada hal
yang terlihat dengan mata sedangkan yang terpenting adalah
melihat mengapa keputusan itu perlu diambil dan apa tujuan
dari pengambilan keputusan tersebut.
b. Memahami Konteks Situasi Dimana Keputusan Akan
Dibuat
Konteks situasi dari keputusan yang akan diambil
sangat mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Kita
tidak mungkin mengabaikan kondisi sekitar Kkita saat
mengambil suatu keputusan sehingga siapa saja yang
berperan dalam proses pengambilan keputusan dan dampak

% Fahmi Irham, Analisis Laporan Akuntansi (Bandung: Alfabeta,
2011).
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pengambilan keputusan tersebut menjadi hal yang harus
diperhatikan.
Mengidentifikasi Setiap Pilihan Yang Ada
Kesulitan yang umum terjadi dalam suatu proses
pengambilan keputusan adalah kurangnya pilihan yang
memungkinkan untuk diambil khususnya ketika tidak ada
satupun diantara pilihan tersebut yang kelihatannya sesuai
dengan tujuan pengambilan keputusan. Untuk mengatasi ini,
dapat dilakukan dengan brainstorming bersama orang lain
atau berkonsultasi dengan profesional. Sehingga, seseorang
akan memahami pilihan apa saja yang dimilikinya dan
langkah apa yang tepat.
Mengevaluasi Konsekuensi Dari Masing-Masing Pilihan
Setiap keputusan® yang diambil akan menghasilkan
konsekuensi dan tidak.akan.ada artinya keputusan tersebut
diambil  jika,_ individu’ tidak komitmen  terhadap

ang akan terjadi
jika meng tidak mengambil
tindakan.
Menentukan Prioritas dan Memiliki Satu Diantaranya

Setelah setiap konsekuensi pilihan selesai dianalisa, kita
harus memilih salah satu diantara serangkaian pilihan
tersebut. Seringkali karena kesulitan dalam memilih dan
tidak berani menghadapi konsekuensi dari pilihan. Individu
memilih menghindar dengan tidak melakukan apapun dan
tidak melakukan apapun pada dasarnya merupakan sebuah
keputusan. Untuk mengatasi kesulitan ini, individu dapat
menekankan pada dirinya bahwa proses pengambilan
keputusan bukanlah memilih antara yang benar atau salah
akan tetapi memilih antara yang benar dan benar tergantung
persepsi pribadi.
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f. Menelaah Ulang Keputusan Yang Dipilih
Pada satu titik setelah keputusan diambil, individu tetap
harus menelaah ulang keputusan yang telah diambilnya.
Frekuensi dan kedalamannya tergantung dari seberapa besar
keputusan tersebut mempengaruhi kebutuhannya.
g. Mengambil Tindakan Terhadap Keputusan Yang
Dipilih
Setelah keputusan diambil, sebuah tindakan harus
dilakukan sebagai bentuk implementasinya. Tidak akan ada
artinya proses pengambilan keputusan yang sudah dilalui
apabila individu tidak membuat suatu tindakan apapun.

C. Lembaga Keuangan Bank
Bank atau lembaga keuangan bank merupakan suatu badan
usaha yang memiliki tugas'dalam menghimpun dalam masyarakat

ditentukan.®

Lembaga keuangan bahk di Intonesia berdiri dan tumbuh
sejalan dengan perkembangan ekonomi nasional. Karena lembaga
perbankan merupakan lembaga perantara keuangan Yyang
perekonomiannya berperan sebagai lembaga penyediaan alat
pembayaran, serta sebagai salah satu institusi sumber dana untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, orang yang
meminjamkan uang dengan harapan mendapat imbalan yang
senilai dengan bunga yang diterima jika uang itu dititipkan di
bank atau digunakan sendiri untuk usaha produktif.*®

% Rifka Regar, William Areros, and Joula Rogahang, ‘Analisis
Pemberian Kredit Mikro Terhadap Peningkatan Nasabah PT. Bank Sulutgo
Manado’, Jurnal Administrasi Bisnis, 1.1 (2016), 1-12.

% Andrianto and M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah
(Implementasi Teori Dan Praktek) (Jakarta: Qiara Media, 2019)
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Dalam sebuah kamus istilah hukum fockema andreae
menyatakan bahwa bank adalah suatu lembaga atau orang pribadi
yang menjalankan perusahaan dalam menerima dan memberikan
uang dari pihak ketiga. Menurut Hendrawan & Lestari yang
dimaksud dengan perbankan adalah segala sesuatu yang
menyangkut bank, kegiatan usaha, kelembagaan serta cara dan
proses dalam melakukan usahanya.*’

D. Literasi Keuangan Syariah
1. Pengetian Literasi Keuangan Syariah

Menurut OJK literasi keuangan syariah yaitu kegiatan
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kepercayaan,
khazanah keilmuan, dan-skemampuan konsumen dalam
pengelolaan keuangan agar lebih baik dari sebelumnya.®
Literasi keuangan syariah. dapat-ditingkatkan jika masyarakat
mau belajar tefitang Keuangan.syariah.4dika seseorang telah
i , maka akan
i ajagan Islam

keagamaan. Literasi keu riah juga dapat didefinisikan
sebagai perluasan dari literasi keuangan dengan elemen-elemen
yang sesuai syariat Islam. Literasi keuangan syariah meliputi
berbagai aspek dalam keuangan, yaitu pengelolaan uang dan
harta, aspek perencanaan keuangan seperti dana pensiun,
investasi, dan asuransi. Serta dalam aspek bantuan sosial
seperti wakaf, infag, shadagah dan zakat.*

% Yudha Pratama Hendrawan and Henny Setyo Lestari, ‘Faktor
Penentu Profitabilitas Bank Umum Di Indonesia’, Jurnal Manajemen Dan
Pemasaran Jasa, 9.1 (2016), 99-118.

% Otoritas Jasa Keuangan. (2014). Strategi Nasional Literasi
Keuangan. Jakarta: Direktorat Literasi dan Edukasi.

° Abrista Devi Fajriah Salim, Suyud Arif, ‘Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah, Islamic Branding, Dan Religiusitas Terhadap Keputusan
Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah: Studi Pada
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Literasi  keuangan syariah  adalah  pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan individu dalam mengelola dana
atau keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Dalam konteks
pembangunan literasi keuangan syariah dapat diartikan bahwa
konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun
masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan
memahami lembaga jasa keuangan syariah serta produk dan
jasa keuangan syariah, melainkan juga dapat mengubah atau
memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan
secara syariah sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Literasi keuangan adalah terjemahan dari financial
literacy yang artinya melek-keuangan. Menurut buku pedoman
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang dimaksud
dengan literasi keuangan adalah “Rangkaian proses atau
aktivas  untukf igk an  (knowledge),
ill) konsumen

ya mengetahui
ta produk dan jasa
keuangan, melamkan juga dapat 'mengubah atau memperbaiki
perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.

Literasi keuangan adalah kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang dalam mengatur keuangannya sehingga terhindar
dari kesulitan keuangan dimasa yang akan datang. Untuk
mengatasi masalah keuangan bukan hanya pemahaman
mengenai literasi keuangan saja yang diperlukan tetapi juga
melibatkan kondisi lingkungan, keturunan, sosial, situasi,
perilaku, emosi, dan minat. Literasi keuangan merupakan
sesuatu yang sangat diperlukan oleh seseorang untuk mengatur

Mahasiswa FAI Universitas 1bn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018°, El-
Mal-Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, 5.2 (2022), 226-44
(http://www.journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/752/675).
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keuangannya agar terlepas dari resiko keuangan yang terjadi.
Keterbatasan keuangan tidak hanya disebabkan oleh
kurangnnya pendapatan seseorang tetapi juga dapat disebabkan
karena kesalahan dalam menyusun perencanaan keuangan
seperti tidak cermatnya dalam pengelolaan keuangan, kurang
bijak dalam pemakaian kartu kredit, selain dari itu keterbatasan
keuangan juga dapat menyebabkan kurangnya kepercayaan
diri.

Literasi keuangan menurut OJK adalah pengetahuan
tentang pengelolaan keuangan yang dimiliki agar berkembang
untuk hidup yang lebih sejahtera di masa depan. Pentingnya
literasi keuangan adalah untuk melakukan edukasi di bidang
keuangan kepada masyarakat. Indonesia agar dapat mengelola
keuangan secara cerdas: Literasi keuangan diharapkan oleh
OJK memberlkan manfaat kepada masyarakat luas seperti

a. Well lite g dan keyakinan
tentang lembag keuangal Boduk jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

b. Sufficient literate, yakni memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan
jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

c. Less literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan.

d. Not literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan
terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa

0" Otoritas Jasa Keuangan. (2017). Strategi Nasional Literasi

Keuangan Indonesia. Diakses (2017)- /SNLKI1%202017).
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keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

Edukasi tentang literasi keuangan menjadi tugas yang
penting untuk Indonesia, salah satu upaya yang dijalankan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan menjalankan program
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI). Program
tersebut bertujuan untuk meningkatkan indeks literasi keuangan
masyarakat Indonesia yang diharapkan akan membantu dalam
proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi
selain dari OJK, para kaum akedemisi harus ikut serta dalam
proses edukasi keuangan karena mereka memiliki modal
intelektual yang harus disalurkan kepada masyarakat secara luas.
Kecakapan dalam pemahaman, pengelolalaan, perencanaan, serta
pengaloka3|an sumber daya keuangan yang balk dan tepat sangat

apabila

Cara
aatkan lembaga
keuangan yang a dan jasa keuangan
yang disediakan. Beberapa“indikator yang masuk kedalam literasi
keuangan syariah adalah sebagai berikut:*!

a. Pengetahuan, salah satu aspek yang harus dimiliki
seseorang dalam konsep literasi keuangan, agar dapat
mengelola keuangan dengan baik. Hal ini juga diharapkan
agar dapat meningkatkan kesejhaterannya. Pengetahuan
dasar keuangan merupakan pemahaman yang berkaitan
dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi atau
keluarga. Ketika seseorang dapat mengelola keuangan
pribadinya maka mereka akan memahami pengetahuan
dasar tentang keuangan pribadi yang kemudian digunakan

mengimplem

* Arif, “Financial Literacy and Other Factors Influencing
Individuals’ Investment Decision: Evidence from a Developing Economy
(Pakistan).”72-85.
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untuk mengelola dan membuat keputusan keuangan yang
efektif dan efisien. Pada dasarnya pengetahuan keuangan
dasar yang berbasis syariah adalah bentuk pengetahuan
seseorang dalam  mengelola  keuangannya dengan
memperhatikan prinsip syariah. Pengetahuan konsumen
adalah semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai
berbagai macam produk dan jasa (dalam hal ini produk dan
jasa bank syariah), serta pengetahuan lainnya yang terkait
dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Adapun
Indikator terkait pengetahuan konsumen yaitu pengetahuan
konsumen tentangriba, syariah, ijarah, mudharabah,
musyarakah dan murabahah.
Kemampuan, dapat/ didefinisikan apabila seseorang
memiliki tingkat Aditerasi «yang tinggi maka mampu
G an yang baik. Pengambilan
li enting dalam

iah, serta melakukan
perencanaan keuangan pribadi untuk masa yang akan
datang. Adpun indicator dari sikap yaitu terdiri dari alasan
yang mendorong konsumen untuk menabung di bank
syariah, sikap konsumen apabila bank syariah membuka
cabang yang tersebar di seluruh negeri, sikap konsumen
apabila diumumkan bahwa menabung di bank syariah tidak
akan mendapatkan laba, sikap konsumen terhadap bank
syariah yang meminjamkan modal tanpa bunga sebagai
suatu kontribusi pihak bank dalam membatu masyarakat,
sikap konsumen apabila mendapatkan uang yang tidak
terduga, dan sikap konsumen tentang penghapusan tingkat
bunga pada pinjaman pada prinsip bagi hasil di bank
syariah.

Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam
meningkatkan kepercayaan diri pada saat merencanakan
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kebutuhan jangka panjang. Kepercayaan sering disebut juga
dengan religiusitas, religiusitas adalah penyerahan diri
untuk bertindak terhadap agama. Selain itu , religiusitas
suatu keadaan dimana seseorang mempunyai rasa memiliki
terhadap agama yang dianutnya, dengan pengertian bahwa
agama dapat mempengaruhi seluruh aspek kehidupannya.
Adapun 5 indikator yang dapat mengukur tingkat
religiusitas seseorang yaitu terdiri dari keyakinan, ritual
ibadah, pengalaman, pemahaman agama, dan pembuktian
dengan akta. Semua indikator tersebut menjadi alasan
seseorang  memiliki  tingkat  religiusitas  sehingga
meningkatkan keyakinan bahwa agama yang dianutnya
benar-benar mengandung-kebenaran. Ritual ibadah menjadi
salah satu indikator’ penting dalam mengukur tingkat
religiusitas seseorang karena dalam praktiknya, ibadah
ritual , dmitmeh terhadap agama

ajaran age
ditentukan w . dibuktikan dengan
tindakan spontan sehingga selalu berada dalam koridor
ajaran agamanya dalam menyikapi segala persoalan dan
cobaan yang menimpanya.*?

E. Produk Mudharabah Dalam Perbankan Syariah
1. Pengertian Mudharabah
Mudharabah secara etimologi berasal dari kata darb.
Dalam bahasa arab, kata ini termasuk diantara kata yang
mempunyai banyak arti.** Diantaranya memukul, berdetak,

*2 Romdhoni, Abdul Haris dan Dita Ratnasari. (2018). Pengaruh
Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, Produk, dan Religiusitas Terhadap Minat
Nasabah Untuk Menggunakan Produk Simpanan Pada Lembaga Keuangan
Mikro Syariah. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 4(2), 4-12.

“3 Hasbiullah, ‘Determinan Keinginan Masyarakat Menjadi Nasabah
Pada Bank Syariah Di Makassar’, Jurnal Ekonomi Bisnis, 1.1 (2012), 12-27.
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mengalir, berenang, bergabung, menghindar berubah,
mencampur, berjalan, dan lain sebagainya. Perubahan makna
tersebut pada kata mengikuti dan konteks yang
membentuknya.**

Secara etimologi berasal dari kata darb. Dalam bahasa
arab, kata ini termasuk diantara kata yang mempunyai banyak
arti. Diantaranya memukul, berdetak, mengalir, berenang,
bergabung, menghindar berubah, mencampur, berjalan, dan
lain sebagainya. Kemudian, definisi lain menyatakan bahwa
mudharabah merupakan bentuk kontrak kerja sama yang
didasarkan pada prinsip profit sharing, yang satu sebagai
pemilik modal dan yang kedua menjalankan usaha. Modal
disini berupa uang dan tidak.boleh berbentuk barang. Pemilik
modal dapat disebut /shahibul maal, rabbul maal, atau
propretior. Pengelola modal dlsebut mundharlb Modal yang

sebaglan (rar—k agi pihak=Redua dari orang
yang berakad.4 Ra Bagungkapkan bahwa
akad mudrarabah mefupakan akad antara dua pihak yang
saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya
kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian
keuntungan yang telah ditentukan, seperti setengah atau
sepertiga dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.*®
2. Landasan Hukum Mudharabah

Secara umum, landasan dasar syariah Al-Mudharabah
lebih mencerminkan anjuran untuk melaksanakan usaha
tertuang dalam QS. Al-Bagarah : 198 sebagaimana berikut:

4 Azharsyah Ibrahim and others, Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta:
Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia, 2021).

> Rahman Ambo Masse, ‘Konsep Mudharabah Antara Kajian Figh
Dan Penerapan Perbankan’, Jurnal Hukum Diktum, 8.1 (2010), 77-85.

*® Taufiqul Hulam, ‘Jaminan Dalam Transaksi Akad Mudharabah
Pada Perbankan Syariah’, Jurnal Mimbar Hukum, 22.3 (2010), 520-33.
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Artinya: tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana  yang  ditunjukkan-Nya  kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-
orang yang sesat.

Pada ayat diatas memaparkan bahwa manusia tidak akan
berdosa jika mencari karunia dari Allah SWT dengan cara
perniagaan dengan cara-cara.atau anjuran yang telah sesuai syariat
Islam. Kemudian dijelaskan juga dalam QS Al-Jumuah : 10
bahwa manusia dapat men i bumi ini sebanyak-

banyaknya ieng 8 aj arlai sebagaimana

B0 el g b e 5k o0 3 135086 Gyl oo 156
v 1] )\ Vg

ertebaranlah
kamu di muka bu dan ingatlah Allah

banyak-banyak supaya kamu bertntdng.

Pada QS. Al-Jumu’ah : 10 diatas memaparkan bahwa
manusia bertebaran dimuka bumi dalam arti mencari rezeki di
bumi ini secara luas karena sudah tertuang bahwa Allah telah
memberikan karunia kepada manusia melalui karunia-Nya. Hal
tersebut juga tertuang dalam QS. Muzammil : 20 sebagaimana
berikut:

1 | ot LG i te g 85 ER R M & & 4 ¢
@Lw 31 4585 SO0 205 35 O Chadlasy 0 iy Ly o2 o3l D3as A5 08
B o s 2 L,
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Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya
kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-
waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
dan kebaikan apafsaj g, kamugp@rbuatdintuk dirimu niscaya
ehagai Balasan

Rukun dan Syar@&
Rukun mudharabah adélah'ijab dan gabul yang dilakukan oleh

orang yang layak melakukan akad. Akad mudharabah tidak
disyaratkan adanya lafadz tertentu, akan tetapi dapat diungkapkan
dengan bentuk apa pun yang menunjukkan makna mudharabah.
Akad dinilai dari tujuan dan maknanya bukan lafadz dan
ungkapan verbal.*’

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu
ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan
menjual dari penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun
dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rida/taradhi) kedua belah
pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena
unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit diindra
sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang

47 Masse, Loc. Cit.
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menunjukan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang
menujukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan
transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab
dan kabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga
barang (ta athi).*®

Menurut jumhur ulama dalam rukun mudharabah terdapat tiga
yaitu dua orang yang melakukan akad (al-agidani), modal
(ma’qud alaih), dan shighat (ijab dan gabul). Ulama syafiiyah
lebih memerinci lagi menjadi enam rukun:*°

1. Pemilik modal (shohibul maal)
Pelaksanaan usaha (mudharib atau pengusaha)
Akad dari kedua belah pihak (ijab dan kabul)
Objek mudharabah (pokek atau modal)
Usaha (pekerjaan pengelolamodal)
Nisbah keuntungan
Sedangkan ‘

o0 A wN

modal dan akat:
bertindak hukum de

Ulama Hanafiyah berp ndapat engenai mudharabah mutlak
bahwasanya Pengusaha dibolehkan menyerahkan modal tersebut
kepada Pengusaha lain atas izin pemilik modal, namun harta tetap
dalam tanggung jawab pengusaha yang pertama. Ulama selain
Hanafiyah berpendapat bahwasanya Pengusaha bertanggung
jawab atas modal jika ia memberikan modal kepada orang lain
tampa seizinnya, akan tetapi laba dibagi atas Pengusaha kedua dan
pemilik modal. Menurut Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa

8 H Syaikhu, Ariandi, and Norwili, Fikih Muamalah: Memahami
Konsep Dan Dialetika Kontemporer (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2020).

9 Firdaweri, ‘Perikatan Syariah Berbasis Mudharabah’, Jurnal ASAS,
6.2 (2014), 54-77.

%0 Hali Makki, ‘Pandangan Hukum Islam Terhadap Implementasi
Akad Mudharabah Dengan Jasa Di Bank Muamalat’, Jurnal Istidal, 3.2
(2019), 134-46 <https://doi.org/10.35316/istidlal.v3i2.157>.
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modal tidak boleh diberikan kepada pengusaha lain, baik dalam
hal usaha maupun laba walaupun atas seizin pemilik modal.**
Syarat dalam hal modal adalah harus berbentuk uang, dan
jelas jumlahnya. Juga disyaratkan harus ada, tunai, bukan dalam
bentuk utang, dan harus diberikan kepada mundharib. Oleh
karenanya jika modal itu berbentuk barang, menurut ulama figih
tidak  diperbolenkan, karna sulit untuk  menentukan
keuntungannya. Yang berhubungan dengan laba atau keuntangan
disyaratkan bahwa pembagian laba harus memiliki ukuran yang
jelas dan laba harus berupa bagian yang umum (masyhuri). Suatu
akad mudharabah dipandang sah secara hukum apabila syarat-
syarat masing-masing rukun akad telah terpenuhi, yaitu:
a. Syarat-syarat ijab-gabul adalah adalah: 1) ijab dan gabul harus
secara jelas menunjukkan maksud kedua belah pihak; 2)
antara ijab dan qabul harus muttash|I (bersambung) dan

b. 3 K (a 5 af, yaitu

baik untuk

menanggung 4s€ a unaikan kewajiban
(ahliyyat al-wujub wa al-ada”).

c. Objek akad (ma qud) harus memenuhi empat syarat : 1) obyek
akad harus sudah ada secara konkret Kketika kontrak
dilangsungkan, kecuali akad yang mengandung unsur al-
dzimmah (tanggung jawab) seperti akad jual-beli salam dan
istishna; 2) obyek akad harus merupakan sesuatu yang
menurut hukum islam sah dijadikan obyek kontrak, yaitu
harta yang dimiliki serta halal dimanfaatkan; 3) obyek akad
harus dapat diserahterimakan (altaslim); dan 4) obyek akad
harus jelas (tertentu dan/atau ditentukan) dan diketahui oleh
pihak-pihak yang berakad.

d. Akibat hukum / tujuan utama akad (maudhu" al-aqd); dalam
kitab fikh dijelaskan bahwa yang menentukan akibat hukum

*!1bid.
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kontrak adalah Allah dan Rasul SAW. Akibat hukum suatu
kontrak hanya diketahui melalui syariah dan harus sejalan
dengan syariah. Oleh karena itu, semua bentuk kontrak yang
tujuannya bertentangan dengan syariah, tidak sah dan
karenanya tidak menimbulkan akibat hukum. Jual beli benda
haram antara lain minuman keras tidak menyebabkan
kepindahan kepemilikan minuman keras tersebut.
4. Fatwa DSN MUI Tentang Tabungan Mudharabah
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000
tentang Tabungan Menimbang, Mengingat, Memperhatikan:
Memutuskan, Menetapkan: tentang Tabungan. Pertama Tabungan
ada dua jenis yaitu:*?
a. Tabungan yang tidak<dibenarkan secara syariah, yaitu
tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.
b. Tabungan yang dlbenarkan yaltu tabungan yang

na
b. @@arib, bank  dapat
melakukan berbdgai "macam usaha yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah
dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk
tunai dan bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang
menjadi haknya.

52 Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Tabungan Menimbang, Mengingat, Memperhatikan:  Memutuskan,
Menetapkan: tentang Tabungan.
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f.  Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan
5. Jenis-Jenis Mudharabah
Secara umum, mudharabah terbagi kepada dua jenis yaitu
mudharabah  mutlagoh dan  mudharabah  mugayyadah
sebagaimana dapat dijelaskan berikut:
a. Mudharabah Mutlagoh
Mudharabah mutlagoh merupakan bentuk kerja sama
antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan
daerah bisnis. Dalam pembahasan figih ulama salaf ash
Shahih seringkali dicontohkan dengan ungkapan if’al ma
syi’ta (lakukanlah sesukamu). dari shahibul maal ke mudharib
yang memberi kekuasaan sangat besar.*
Penerapan mudharabah™ mutlagah dapat berupa
tabungan ,o it@psehinggastérdapatidua jenis himpunan
0sit® mudharabah.
gi bagk dalam
of Umum

a pemilik dana

ra pemberitahuan
keuntungan dan” atau pembagian keuntungan secara
resiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana.
Apabila telah tercapai kesepakatan maka hal tersebut
harus dicantumkan dalam akad.

2. Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberikan
buku tabungan dan/atau sertifikat sebagai bukti
penyimpanan, serta kartu ATM dan atau alat penarikan
lainnya kepada penabung. Untuk deposito mudharabah,
bank wajib memberikan sertifikat atau tanda
penyimpanan (bilyet) deposito kepada deposan.

% Abdul Aziz, ‘Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah Pada
Lembaga Keuangan Syariah’, Jurnal Ekonomi Syariah, 3.1 (2017), 95-108.

** Siti Afifah, Ahmad Sobari, and Hilman Hakiem, ‘An Analysis of
Mudaraba Fixed Deposits Account at PT BPRS Amanah Ummah’, Jurnal Al-
Muzara’ah, 1.2 (2013), 139-60.
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3. Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh
penabung sesuai dengan perjanjian yang disepakati,
namun tidak diperkenankan mengalami saldo dibawah
minimum atau status dormant.

4. Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai
dengan jangka waktu yang disepakati, 1, 3, 6, 12 bulan.
Deposito yang diperpanjang, setelah jatuh tempo akan
diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi nilai
pada akad sudah tercantum perpanjangan otomatis
maka tidak perlu dibuat akad baru.

5. Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengan
tabungan dan deposito tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan-prinsip syariah

b. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah = mug

ayyadah  adalah  akad
.‘s.-' I

imintaloleh nasabah untuk

gai mudharib.>

Pada i an akad ini terbagi

menjadi:

1. Al-Mudharabah Mugayyadah on Balance Sheet
dimana pada jenis mudharabah ini merupakan
simpanan khusus (restriced invesment) dimana
pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat
tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Misalnya
disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu, atau
disyaratkan digunakan dengan akad tertentu, atau
disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.
Pada teknik perbankan sebagaimana berikut:

% Aziz, Loc. Cit.

% Nun Harrieti, ‘Pelaksanaan Akad Mudharabah Mugayyadah Off
Balance Sheet Pada Perbankan Syariah Dan Pengaturannya Di Indonesia’,
Jurnal HUkum Positum, 1.2 (2017), 244-64.
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a) Pemilik dana wajib menetapkan syarat tertentu
yang harus diikuti oleh bank, wajib membuat
akad yang mengatur persyaratan penyaluran
dana simpanan khusus.

b) Wajib memberitahukan kepada pemilik dana
mengenai nisbah dan tata cara pemberitahuan
keuntungan dan atau pembagian keuntungan
secara risiko yang dapat ditimbulkan dari
penyimpanan dana. Apabila telah tercapai
kesepakatan maka hal tersebut harus
dicantumkan dalam akad.

C) Sebagai tanda bukti simpanan  bank
menerbitkans. bukti simpanan khusus, bank
wajib menisbahkan dana dari rekening lainnya.

d) Untuk £deposite™ mudharabah, bank wajib

- emb@nikan sertifikat atab tanda penyimpanan

yang
menag k ilik dana dengan
pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan
syarat-syarattertentu yang harus dipatuhi oleh bank
dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai
dan pelaksanaan usahanya. Pada teknik perbankan
dapat dijelaskan berikut:

a) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti
simpanan khusus. Bank wajib memisahkan dana dari
rekening lainnya. Simpana khusus dicatat pada porsi
tersendiri dalam rekening administrasi.

b) Dana simpanan khusus harus disalurkan secara
langsung kepada pihak yang diamanatkan oleh
pemilik dana.

c) Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan
kedua pihak. Sedangkan antara pemilik dana dan
pelaksana usaha berlaku nisbah bagi hasil.



F. Penelitian Terdahulu
Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai

hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang
akan dikaji dalam tesis. Penelitian ini mengemukakan dan
menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas
belum pernah diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
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berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
N Judul dan Variabel Populasi Kesimpulan/Ha
0 Peneliti dan dan Sampel sil
Metodologi
1 | Pengaruh Metode Populasi Hasil penelitian
Literasi penelitidn». | dalam menunjukkan
Keuangan i bahwa variabel

Syariah

Shar| dan
Keputusan
Mahasiswa terhadap
Dalam keputusan
Menggunakan syaiarh  di | mahasiswa
Jasa Lumajang dalam
Perbankan dan sampel | penggunaan
Syariah. dalam produk
Siti Homisyah penelitian perbankan baik
Ruwaidah ini sebanyak | secara simultan
(2020)°’ 79 maupun parsial.
responden.
2 | Analisis Deskripsi Populasi Berdasarkan data

*" Siti Homisyah Ruwaidah, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Syariah

Dan

Shariah  Governance

Terhadap Keputusan

Mahasiswa Dalam

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah’, Jurnal Muhasabatuna, 1.1 (2020),

79-106.
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Literasi
Keuangan
Syariah
Tentang Riba
Pada Anggota
BMT atau
Koperasi
Syariah.
Afvan
Aquino, Idel
Waldelmi, dan
Dita Dwika
Listihana
(2022)%

kualitatif

sebanyak

234 dan

sampel
penelitian
sebanyak 72
sampel
(nasabah).

dan informasi
yang menyatakan
akan literasi
keuangan secara
syariah  tentang
riba, dapat
ditarik

kesimpulan akan
literasi keuangan
anggota  BMT
Islam abdurrab,
sebagaimana

menyatakan dari
sebaran data
yang didapat dan

dioleh oleh
litian

an dari

Literasi

ke n
yariah akan riba
di dari variable
didapatkan
bahwa variable
Keyakinan
memiliki tingkat
skor yang tinggi

Tingkat
Literasi
Keuangan
Syariah. ( X1
Pengetahuan,
X2

Penelitian
ini
merupakan
penelitian
kuantitatif
dengan

Populasi
dalam
penelitian

ini yaitu
seluruh
masyarakat

Hasil analisis
menunjukkan
bahwa  tingkat

literasi keuangan
syariah
masyarakat Kota

%8 Afvan Aquino, Idel Waldelmi, and Wita Dwika Listihana, ‘Analisis
Literasi Keuangan Syariah Tentang Riba Pada Anggota BMT / Koperasi
Syariah’, Jurnal IImiah Ekonomi Islam, 8.2 (2022), 1782-91.
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kemampuan,
X3 sikap , X4
kepercayaan)

Ayumiati
Syifa Fadrizha
Nanda,
Ayumiati, dan
Rahmaton
Wahyu
(2019).>°

survey

Kota Banda
Aceh.
Sampel
dalam
penelitian
ini  diambil
menggunaka
n purposive
sampling
sehingga
terdapat 108
sampel.

Banda Aceh
sebesar 71,99%
atau berada pada
kategori sedang.
Nilai  rata-rata
setiap aspek yang
diuji yaitu:
pengetahuan
dasar keuangan
syariah
(83,22%),
tabungan dan
pinjaman syariah
(66,67%),
asuransi  syariah
(65,93%), dan
invetasi

akhirnya
erekomendasik
an kepada pihak
terkait untuk
terus
memperkuat
serta memperluas
edukasi  kepada
masyarakat
terkait keuangan
syariah, agar
dapat menunjang
pengelolaan

% Teuku Syifa Fadrizha Nanda, Ayumiati, and Rahmaton Wahyu,
‘Tingkat Literasi Keuangan Syariah: Studi Pada Masyarakat Banda Aceh’,
JIHBIZ: Global Journal of Islamic Banking and Finance, 1.2 (2019), 141—

52.
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keuangan
searah
prinsip

yang
dengan
syariah
serta menjadi
dasar dalam
pengambilan

keputusan pada
aspek  ekonomi
dan  keuangan
oleh masyarakat.

4 | Pengaruh
Literasi
Keuangan
Syariah  dan
Gaya Hidup
Terhadap
Keputusa
Men
Ban

Metode
penelitian
yang
digunakan
yaitu £
nti

Populasi

dalam

ini.

.| iburibu
 miléhial

|»penelitian

adalah

Penelitian ini
menunjukkan
bahwa literasi
keuangan syariah
dan gaya hidup
berpengaruh

Riris
Risnawati dan keputusan
Syaparudin ini~ diambil | menabung di
(2021).%° menggunaka | Bank  Syariah
n kriteria | Indonesia  baik
sehingga secara simultan
terdapat 100 | maupun parsial.
sampel yang
memenuhi.

5 | Pengaruh Metode Populasi Hasil uji t
Literasi penelitian dalam menunjukkan
Keuangan yang Penelitian bahwa sikap
Syariah digunakan ini  adalah | nasababah dalam

8 Riris Risnawati and Syaparudin, ‘Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah
Indonesia’, Jurnal Al-Igtishad, 13.1 (2021), 1-19.
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Terhadap
Keputusan
Guru Dalam
Menggunakan
Produk  dan
Jasa Bank
Syariah.

Elmilan
Nasution
(2021)%

yaitu
kuantitatif

seluruh guru
pada MTsN
3 Padang
Lawas
sebanyak 56
orang.
Kemudian
pengambilan
sampel
menggunaka
n sampling
jenuh

I»sehingga
‘seluruh

mengambil
Keputusan
menggunakan
produk dan jasa
perbankan
syariah terdapat
pengaruh  yang

signifikan antara
literasi keuangan
syariah terhadap
keputusan guru
dalam
menggunakan
produk dan jasa
bank syariah,
nilai variabel
itérasi keuangan
iah_4 sebesar
1:tabel
1,673,
rinya thitung >
tiane. Berdasarkan

hasil uji
koefisien
determinasi (R2)
diperoleh  nilai
sebesar  11,5%.
Hal ini
menunjukkan

bahwa pengaruh
variabel literasi
keuangan syariah
terhadap variabel

81 Elmilan Nasution, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Guru Dalam Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah’,

Jurnal Perbankan, 1.1 (2021), 60-67.
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keputusan  guru
sebesar 11,5%.
Sedangkan  sisa
sebesar  88,5%
dipengaruhi oleh
variabel lain
yang tidak masuk
dalam penelitian
ini.

Pengaruh
Literasi
Keuangan
Syariah  dan
Pendapatan
Terhadap
Penggunaan
Produk
Perb
Syar
dengal
Religiusitas
sebagai
Variabel
Pemoderasi
(Studi  Kasus
pada BPRS
Kota Bandar
Lampung)

Metode
penelitian

yang

digunakan
yaitu |
kuantltatlf

blmn

Jumlah
sampel yang
digunakan

Iadalah

‘sebanyak 95
responden
n
en
n tek

Sal

data
menggunaka
n SPSS versi
20 dengan
metode
analisis
Moderated
Regression
Analysis
(MRA).

Hasil penelitian
yang telah
dilakukan maka
didapatkan
beberapa
kesimpulan,
sebagai berikut:
Variabel

terhadap
penggunaan

produk perbakan
syariah. yang
menyatakan

bahwa Hipotesis
ke 1 dinyatakan

ditolak. 2.
Variabel
kepercayaan
yang terdapat
dalam literasi
keuangan syariah
berpengaruh

terhadap
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penggunaan
produk perbakan
syariah. yang
menyatakan
bahwa
pendapatan
bersama-sama
mempunyai
pengaruh
siginigifan
terhadap
penggunaan
produk perbakan
syariah. 3.
Variabel
Religiusitas

gai varibale

erasi secara
ma
variabel
erasi keuangan

dan pendapatan
terhadap
penggunaan
produk perbakan
syariah.
Pengaruh Penelitian Populasi dan | Hasil dari
Literasi ini sampel pada | penelitian ini
Keuangan menggunak | penelitian yaitu uji Parsial
Syariah an Metode | ini sebanyak | menunjukan
Mahasiswa Kuantitatif | 87 bahwa literasi
Terhadap dengan Responden | keuangan syariah
Kepercayaan | Jenis yang mahasiwa
Menabung Di | penelitian diambil berpengaruh
Bank Syariah | yang dengan positif  terhadap
Dalam digunakan teknik kepercayaan
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Perspektif
Ekonomi
Islam  (Studi
Pada
Mahasiswa
FEBI UIN
Raden Intan
Lampung
Angkatan
2017)

Evi Ekawati
Dan Femei
Purnamasari®?

yaitu
penel
lapan
(field

ini

itian
gan

research).
Penelitian

bersifat

asosiatif.

WIOI
DI

‘\Wi

purposive
sampling.
Metode
analisis dan
datanya
menggunaka
n Uji
Validitas,
Reabilitas,
Uji  Asumsi
Klasik dan
Uji
IHipotesis.
‘Kemudian
teknik

menggun

menabung
dengan
mengetahui dasar
keuangan syariah
dan bank syariah
mempunyai akad
keuangan syariah
seperti giro,
tabungan,  dan
depositon  yang
dapat
meningkatkan
minat menabung
pada mahasiswa.
Dalam Bank
Syariah tidaklah
dengan

nal.
Isl
emberikan

kode etik dalam
bahasa yang
bijak tersirat

dalam Al-Qur’an
agar umat Islam
tidak berbuat

dzalim pada
sesamanya
dengan cara
berprilaku
ribawi. Bank

82 Evi Ekawati dan Femei Purnamasari, Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan
Lampung Angkatan 2017).
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syariah telah
menjalankan
operasionalnya
dengan

berdasarkan pada

aturan Islam
yang
mengharamkan
berprilaku
Ribawi.
Pengaruh Penelitian Menggunak | Hasil penelitian
Persepsi Nilai | ini an  Teknik | menunjukkan
Syariah, menggunak < |.random Persepsi Nilai
Literasi an metode | sampling Syariah, Literasi
Keuangan kuantitatif.. | pada Keuangan  dan
Syariah, Dan N Persepsi
Persepsi bihan pada
Kelekihan
Pada penting

Lemb
Perbankan
Syariahterhad
ap Minat
Menabung Di
Bank Syariah
pada
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi Fkip
Universitas
Lampung

Niko Pratama

eningkatkan
minat menabung
milenial,
sehingga di masa
depan, peran
pemerintah
sangat
diperlukan untuk
terus
menumbuhkan
minat menabung
di kalangan
milenial.  Data
diuji
menggunakan uji
Wilcoxon  dan
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Kruskall-Wallis
melalui
perhitungan
SPSS dengan
hasil positif yang
dibuktikan
dengan
pengaruhnya
secara simultan
terhadap  minat
menabung
(Signifikansi
0.00.
9 | Pengaruh Penelitian‘ Data Berdasarkan
Literasi Dan pené.litian hasil  penelitian
Inklusi | ini menunjukkan
Keuangan ian wa  literasi
Syari antitatif n syariah
Terh arﬁ Im inklusi
Keput to eroleh n syariah
Menabung ‘anal dari ecara parsial
Bank Syarlah memiliki
Lampung berganda. sampel pengaruh  yang
Utara melalui positif dan
purposive signifikan

Muhammad sampling terhadap

Syamil dengan keputusan

Abdussalam instrumen menabung  di
pengumpula | bank syariah.
n berupa | Begitu juga hasil
kuesioner penelitian secara
kepada 100 | simultan dari
responden literasi keuangan
yang syariah dan
menabung di | inklusi keuangan
bank syariah yang
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syariah. memiliki
pengaruh positif
dan  signifikan
terhadap
keputusan
menabung di
bank syariah.
Hasil penelitian
ini  diharapkan
dapat
meningkatkan
kesadaran dalam
literasi dan
inklusi keuangan
syariah untuk
mendorong
ipdustri

Kata
Literasi

Syariah.

Dari paparan diatas terkait penelitian terdahulu terdapat
perbedaan penelitian yakni pada tempat penelitian dan sampel
penelitian. Untuk tempat penelitian ini penulis meneliti pada PT. Bank
Syariah Indonesia Provinsi Lampung dan sampel yang digunakan
sebanyak 100 yang berasal dari tenaga pendidik SMA yang berasal
dari Kabupaten dan Kota di Provinsi Lampung yang menggunakan
produk Mudharabah pada perbankan Syariah. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun 2023 dan menggunakan data terbaru yang
berasal dari Bank Syariah Indonesia Provinsi Lampung. Persamaan
dari penelitian sebelumnya yaitu pada pokok pembahasan mengenai
literasi keuangan tetapi berbeda pada sampel yaitu kalangan tenaga
pendidik SMA Se-Provinsi Lampung yang sebelumnya belum pernah
diteliti.
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Kerangka Berpikir

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan judul
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengambilan
Keputusan Transaksi Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di
Kalangan Tenaga Pendidik MA Di Provinsi Lampung. Dari judul
tersebut dapat digambarkan kerangka pemikiran, sebagai berikut.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Pengetahuan
(X1) H1
Kemampuan
' H2 o Minat Transaksi
(X2) N Mudharabah
Sikap )
H4
(X3) |
Kepercayaan
(X4) A~\ ,

H.

Hipotesis Penelitian

Hubungan antara Tingkat Literasi Keuangan Syariah dan
Minat menabung Literasi keuangan syariah merupakan
pemahaman atau pengetahuan mengenai keuangan syariah, dalam
hal ini mengenai perbankan syariah. Pemahaman yang massih
rendah terhadap perbankan syariah salah satunya diakibatkan
kurangnya sosialisasi yang dilakukan bank syariah terhadap
prinsip dan sistem ekonomi syariah. Sesuai yang dilakukan
penelitian terdahulu yaitu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara literasi keuangan syariah terhadap
keputusan guru dalam menggunakan produk dan jasa bank
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Syariah.®®* Ketika konsumen memiliki pengetahuan tentang
literasi kaungan yang lebih baik, maka ia tentunya akan lebih
baik dalam mengambil keputusan dalam hal menyisihkan uang
pribadinya. Berikut merupakan hipotesis terkait  dengan
penelitian ~ “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Pengambilan Keputusan Transaksi Mudharabah Pada Perbankan
Syariah Di Kalangan Tenaga Pendidik SMA Di Provinsi
Lampung”.

Dari Theory of planned behavior dan Penelitian terdahulu yaitu
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Shariah Governance
Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam menggunakan Jasa
Perbankan Syariah peneliti menduga dengan :

= Pengetahuan yang didasari literasi keuangan syariah
berpengaruh signifikan £idan | pesitif terhadap pengambilan
keputusan tran idharabahgipadashperbankan  syariah

lu yaitu
erhadap
dengan:
uangan syariah
berpengaruh posé Bkhadap pengambilan
keputusan transaksi mudharabah” pada perbankan syariah
dikalangan tenaga pendidik SMA di Provinsi Lampung.
Dari Theory of planned behavior dan Penelitian terdahulu
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Guru
Dalam Menggunakan Produk dan Jasa Bank Syariah peneliti
menduga dengan:
= Sikap yang didasari literasi keuangan syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan
transaksi mudharabah pada perbankan syariah dikalangan
tenaga pendidik SMA di Provinsi Lampung.

® Elmilan Nasution, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap

Keputusan Guru Dalam Menggunakan Produk Dan Jasa Bank Syariah’,
Jurnal Perbankan, 1.1 (2021), 60-67.
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Dari Theory of planned behavior dan Penelitian terdahulu
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap
Kepercayaan Menabung Di Bank Syariah Dalam Perspektif
Ekonomi Islam peneliti menduga dengan:

Hy = Kepercayaan yang didasari literasi keuangan syariah
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepercayaan
dalam pengambilan keputusan transaksi mudhrabah pada
perbankan syariah dikalangan tenaga pendidik di Provinsi
Lampung
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